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ABSTRACT
In variety of business can’t be separated from the loss. Including retail business. Many retailers suffered losses
due to various factors. In many cases retail business could be loss, either criminal or non criminal causes doing by
internal or external person/ organization. The losses could make a higher in operational cost for retailer. The
knowledge of risk management could so useful for retailer. Finally retailer could make efficiency in operational cost
and increase the profit otherwise can press it down the crime in competition of the retailer. The crime anticipation can
prevented by prevention officer program.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan pasar ritel Indonesia semakin menunjukan tren positif akhir-akhir ini, dan sepanjang tahun 2011
ternyata pasar ritel Indonesia tumbuh 11 persen. Pudjianto (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan pasar ritel sangat
bagus, namun hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat daya beli masyarakat. Peningkatan pasar ritel ini bisa disebabkan
oleh berberapa faktor, diantaranya adalah mobilitas konsumen yang semakin tinggi sehingga lebih banyak masyarakat
yang membeli kebutuhan sehari-hari.

Di sini bisnis ritel juga memerlukan perhartian dengan teliti dan perlu mengunakan manajemen yang tepat.
Berbagai bentuk kejahatan yang terjadi di lingkungan ritel menyebabkan peritel mengalami kerugian. Salah satu cara
yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan loss prevention officer yaitu sebagai program manajemen yang
diarahkan untuk mengelolah sumberdaya ritel khususnya persediaan ritel sehingga peritel tidak mengalami kerugian.
Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mengidentifikasikan berbagai komponen biaya-biaya operasional pada
peritel dan mengidentifikasikan peran perevention officer untuk menekan biaya (cost reduction) pada peritel.

PEMBAHASAN
I. Manajemen Risiko Bisnis
1. Pengertian Manajemen Risiko Bisnis

Menurut Umar (2001:5), bahwa manajemen risiko merupakan suatu sistem pengawasan mengenai
perlindungan harta benda, hak milik, dan keuntungan badan usaha atau perorangan atas kemungkinan timbulnya
kerugian karena adanya sebuah risiko tertentu yang dialami oleh peritel. Manajemen risiko tidak bisa dipisahkan dari
tiga komponen utama yaitu hazard, peril, dan losses.

Umar (2001:6) menjelaskan bahwa hazard diidentifikasikan sebagai suatu keadaan bahaya yang dapat
memperbesar kemungkinan terjadinya kejadian bencana(terjadi angin kencang), sedangkan peril merupakan suatu
peristiwa atau kejadian yang dapat menimbulkan kerugian atau bermacam kerugian(terjadinya lesus), dan losses adalah
kerugian yang diderita akibat dari kejadian yang tidak diharapkan tapi ternyata terjadi(bangunan toko rusak atau
ambruk) . Hazrad bisa diposisikan sebagai gejalanya dan peril diposisikan sebagai kejadiannya.

2. Kategori Risiko Bisnis

Kategori risiko bisnis bisa dilihat dari berbagai aspek, diantaranya adalah berdasarkan aspek pengendalian,
Umar (2001:6) menjelaskan aspek pengendalian meliputi risiko yang bisa dikendalikan, diantaranya adalah pencurian,
kehilangan, dan lainnya, sedangkan risiko yang tidak bisa dikendalikan antara lain bencana alam seperti banjir, gempa
bumi, dan kejadian lain yang di luar prediksi. Aspek kemudahan diidentifikasikan maka risiko bisnis dipisahkan antara
kerugian yang bisa diketahui dan kerugian tidak bisa diketahui. Termasuk kerugian yang bisa diketahui diantaranya
adalah pencurian barang seiring dengan berkurangnya fisik barang. Sedangkan risiko tidak diketahui seperti penyusutan
persediaan, nilai jual persediaan karena faktor mode misalnya untuk produk pakaian (Manajemen Risiko Ritel, 2010),
dan Aspek kriminalitas terkait dengan identifikasi risiko bisnis adalah dari perspektif kriminal atau non kriminal.

3. Kriminalitas Dalam Lingkup Ritel

Terdapat berbagai bentuk pelanggaran dengan risiko yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Berbagai
bentuk pelanggaran (offender) ini bisa mengarah pada bentuk kriminalitas. Hayes (2008:3) mengidentifikasikan
berbagai bentuk pelanggaran di berbagai lokasi. Berbagai bentuk pelanggaran di berbagai tempat, yaitu di rumah, di



tempat kerja atau sekolah, di shopping area, dan di entertainment area. Berdasarkan pada berbagai bentuk pelanggaran
tersebut ternyata yang berisiko tinggi adalah pelanggaran di tempat kerja dan di pusat belanja.

4. Faktor yang Memberikan Kontribusi Kejahatan Dalam Usaha Ritel
Palmer dan Chris Richardson (2009:7) menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi kejahatan pada
sebuabh ritel, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Types of goods sold.
b. Location.
c. Retailers’ controls and policies.

5. Komponen Biaya Pada Ritel

Menurut Utami (2006: 91) dijelaskan bahwa untuk usaha ritel, maka beban (expenses) adalah biaya yang
terjadi dalam aktivitas normal yang dilakukan dalam bisnis untuk mendapatkan penghasilan. Beberapa beban dapat
dikategorikan sebagai berikut:
Beban penjualan = Gaji staf penjualan + Komisi + Manfaat .................... Q)
Beban umum = Sewa + Ultilitas + Beban lain-1ain .............c.ccccovceneennnen. 2

Menurut Utami (2006: 95) bahwa biaya opersional toko diantaranya adalah: gaji, biaya sewa, depresiasi,
listrik- telpon-air, dan biaya yang timbul karena penggunaan aktivia peritel misalnya biaya perlengkapan.

6. Kilasifikasi Biaya Operasional

Telah diuraikan sebelumnya bahwa biaya operasional adalah biaya usaha pokok perusahaan selain harga pokok
penjualan. Biaya usaha terdiri dari biaya penjualan, biaya administrasi dan umum”.

Supriono mengelompokkan biaya operasional ke dalam biayapemasaran dan biaya administrasi: (1) Biaya
pemasaran meliputi semua biaya dalam rangka menyelenggarakan kegiatan pemasaran (2) Biaya administrasi dan
umum adalah semua biaya yang terjadi dan berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum.

7. Loss Prevention

Kerugian-kerugian yang dialami oleh peritel sebagaimana pendapat Mills (1997) terjadi karena berbagai
faktor, diantaranya adalah karena faktor perubahan lingkungan, faktor ketidakefisiensian operasional perusahaan,
maupun karena kegagalan strategi perusahaan.

Menurut Mills (1997), bahwa untuk mengantisipasi terjadinya kerugian pada perusahaan, maka perusahaan
harus mampu mengendalikan kinerja keseluruhan dari operasional perusahaan

I1. Manajemen Risiko Bisnis pada Ritel

Cakupan dalam manajemen risiko berhubungan dengan pemahaman secara awal terhadap hazard yang menjadi
dasar bagi peritel untuk menyiapkan diri atas berbagai kemungkinan terjadinya peril. Ketika hazard dan peril bisa
diidentifikasikan dan diperkirakan secara akurat oleh peritel, maka peritel bisa menetapkan berbagai langkah antisipasi
sehingga bisa menekan tingkat kerugian yang dialami oleh peritel.

1. Risiko Usaha Dalam Bisnis Ritel

Secara umum, Bressler (2009:3) juga menjelaskan mengenai berbagai bentuk kejahatan yang bisa menimpa
pada ritel, diantaranya adalah: perampokan (robbery), pencurian (burglary), pencurian yang dilakukan ketika berbelanja
(shoplifting), manipulasi pembayaran belanja (counterfeiting), pirasi (piracy), pencucian uang (money laundering),
merusak papan atau tembok (vandalism), penukaran label (ponzi schemes), pembobolan komputer (computer hacking).
Selain tindak kriminalitas, maka risiko usaha pada ritel juga bisa terjadi. Berbagai bentuk risiko yang tidak
dikategorikan sebagai kriminalitas tersebut diantaranya adalah shrinkage, out of date, damage, price marked downs,
maupun donations (Chapman dan Templar, 2008:9).

2. Dampak Risiko Usaha Pada Ritel

Dampak berbagai risiko usaha pada ritel tersebut adalah kerugian pada peritel. Sebagaimana layaknya usaha
yang lain, usaha ritel juga memiliki komposisi biaya operasional yaitu biaya yang digunakan untuk menjamin
operasional peritel. Berbagai risiko usaha menyebabkan peritel mengalami kerugian dan kerugian tersebut juga akan
dibukukan dalam pembukuan peritel

3. Risiko Tindak Kejahatan Internal

Kehilangan barang agangan dalam bisnis ritel bukan merupakan suatu hal yang baru bagi para retailer,
mengingat cara penataan barangnya yang sangat menarik perhatian, mudah dijamah, dan mengundang minat untuk
memiliki barang tersebut bagi yang melihatnya. Kehilangan barang di toko sebagian besar disebabkan oleh karyawan
(45%), dari pihak luar (30%), kehilangan barang karena kesalahan dan Ketidak akuratan data (20%), dan kehilangan
barang yang disebabkan oleh kesalahan Supplier (5%).

I11. Loss Prevention Untuk Menekan Biaya Kerugian Pada Peritel



Risiko-risiko yang ditimbulkan karena penanganan keamanan yang kurang efektif akan menyebabkan
meningkatnya biaya produksi dan akhirnya berujung pada berkurangnya keuntungan perusahaan. Untuk menekan
berbagai bentuk kejahatan yang terjadi di lingkungan peritel, maka strategi loss perevention yang bisa dilakukan
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan RFID (Radio Frequency ldentification)
2. Melakukan evaluasi pelaksanaan SOP

3. Menciptakan sistem pengawasan

4. Pemberi Insentif kepada Karyawan

Terdapat masalah lain yang bisa menyebabkan terjadinya berbagai bentuk kejahatan yang mengarah pada
kerugian peritel. Dari perspektif sosial, diantaranya bisa disebabkan karena adanya berbagai bentuk kerusuhan sosial
yang mengarah pada berbagai bentuk penjarahan. Strategi pengamanan yang bisa dilakukan di antaranya adalah:

1. Menerapkan program corporate social responsibility (CSR)
a. Penerapan CSR diantaranya adalah bentuk kepedulian peritel terhadap masyarakat dan lingkungan misalnya
dengan memprioritaskan masyarakat setempat bekerja di usaha ritel bersangkutan.
b. Mensponsori berbagai kegiatan sosial atau olah raga untuk menciptakan reputasi yang positif terhadap citra
peritel sehingga bisa diterima oleh masyarakat.
2. Mendesain bangunan ritel dengan pagar yang kuat
a. Desain bangunan harus benar-benar kuat dan tahan gempa
b. Pondasi bangunan harus lebih tinggi dibandingkan jalan raya
c. Penyediaan berbagai alat pemadam kebakaran

Berbagai langkah pengamanan yang dilakukan oleh peritel tersebut, juga harus terus dilakukan evaluasi.
Evaluasi ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa sistem pengamanan yang dilakukan oleh peritel masih belum
terjadi kebobolan.Setiap terjadi kebobolan sekali pun harus dilakukan evaluasi untuk memastikan bahwa berbagai
langkah pengamanan peritel masih bisa dipertahankan agar peritel tidak menderita kerugian. Ketika berbagai faktor
tersebut bisa di penuhi, maka akan mampu menekan tingkat kerugian yang dialami oleh peritel. Ketika peritel mampu
menekan tingkat kerugian, berarti peritel juga mampu menekan biaya operasional sebagaimana dibukukan dalam
laporan laba rugi peritel.

SIMPULAN
Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka simpulan yang didapatkan terkait dengan tujuan pembahasan yaitu
mengetahui berbagai komponen biaya pada peritel dan mengetahui peran loss prevention officer dalam menekan biaya

(cost reduction) pada peritel adalah sebagai berikut:

1. Terdapat berbagai komponen biaya ritel yang dilaporkan dalam pembukuannya. Komponen biaya tersebut meliputi
biaya persediaan dan berbagai biaya lain yang berhubungan dengan pengadaan barang pada ritel.

2. Laporan keuangan peritel, membukukan penghasilan dan kerugian lain-lain yaitu laba atau kerugian yang
disebabkan bukan dari aktivitas utama peritel. Salah satu contoh dari biaya-biaya ini adalah kerugian yang
disebabkan hilangnya persediaan, rusaknya persediaan atau kerugian karena alasan lainnya.

3. Peritel sering mengalami kehilangan persediaan atau rusaknya persediaan yang menyebabkan semakin rendahnya
pendapatan yang diterima peritel, maka selisih pendapatan yang diterima dan pendapatan yang seharusnya(sebelum
ada kerusakan atau penyusutan barang) dibebankan sebagai kerugian lain-lain.

4. Kehilangan persediaan atau rusaknya persediaan tersebut disebabkan tingkat pengawasan yang kurang memadai.
Melalui aplikasi loss prevention officer bisa menekan tingkat kehilangan barang dan pengelolaan persediaan bisa
dilakukan dengan lebih baik sehingga bisa menekan tingkat kerugian peritel
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